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DAFTAR TERJEMAH 

NO HAL BAB BAHASA ASING TERJEMAH` 

1.  5 1  معانواسِ بنِ سّنِ النع– يضر الله 

 هنبيِّ  –عّنِ النلَّى ا –، عص هلَيع لله

 لَّمسو– الخ نسح ّلُقِ ، قَالَ : (( البِر

 ، فْسِكفي ن اكما ح : والإثْم ،

.  يطَّلع عليه النّاس ))وكَرِهت أنْ 

مسلم رواه  

Dari Nawwas bin Sam’an 
radhiyallahu ‘anhu dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
beliau bersabda: “Kebaikan itu 
adalah akhlak yang baik, 
kejelekan (dosa) itu adalah 
sesuatu yang meresahkan 
jiwamu dan engkau benci 
apabila manusia 
mengetahuinya.” (HR. 
Muslim)[1] 

Dari Wabishah bin Ma’bad 
radhiyallahu ‘anhu dia 
berkata: ‘Aku mendatangi Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam 
maka beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam berkata: “Engkau 
datang untuk bertanya tentang 
kebaikan ?” Aku menjawab: 
“Ya,” Beliau shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Mintalah fatwa kepada 
hatimu, karena kebaikan itu 
adalah sesuatu yang membuat 
jiwa dan hati merasa tenang, 
sedangkan kejelekan (dosa) itu 
adalah sesuatu yang 
meresahkan jiwa dan 
membimbangkan dada 
meskipun manusia telah 
berulang kali memberi fatwa 
kepadamu.” (Hadits ini hasan, 
kami meriwayatkannya dari 
musnad 2 Imam, yaitu Ahmad 
bin Hanbal dan Ad Darimi 
dengan sanad yang hasan) 

 حدَثَنا عبدانُ، عن أَبِي حمزةَ، عنِ  1 5  .2

 نلٍ، عائأَبِي و نشِ، عمالأَع

Dari Masrbersabda: 
Sesungguhnya orang yang 
paling baik dari kalian adalah 
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مسروقٍ، عن عبد اللَّه بنِ عمرٍو ـ 

رضى الله عنهما ـ قَالَ لَم يكُنِ 

النَبِيُ صلى الله عليه وسلم فَاحشا 

إِنَّ من  " ولاَ متفَحِشا وكَانَ يقُولُ 

  خيارِكُم أَحسنكُم أَخلاَقًا

yang paling baik akhlaknya.” 
Imam Buk Dari Masruq ra 
berkata, kami menemui 
Abdullah bin Amr ra. ketika 
datang ke Kufah bersama 
dengan Mua’wiyah ra. lalu ia 
menyebutkan sifat Rasulullah 
saw, ia berkata: “Tiadaklah ia 
-Muhammad- orang yang 
berkata jorok, dan keji. Ia 
menyebutkan: Rasulullah saw 
bersabda: Sesungguhnya orang 
yang pnMeriwayatkan Abdan, 
diriwayatkan oleh Abi Hamzah, 
dari A’masy dari Abi Wail dari 
Masruq, dari Abdullah bin Amr 
RA. lalu ia menyebutkan sifat 
Rasulullah saw, ia berkata: 
“Tiadaklah ia -Muhammad- 
orang yang berkata jorok, dan 
keji. Ia menyebutkan: 
Rasulullah saw bersabda: 
Sesungguhnya orang yang 
paling baik dari kalian adalah 
yang paling baik akhlaknya.” 
Imam Bukhari. 

3.  6 1 دعيإِلَّا ل ٱلإِنسو َٱلجِن لَقتا خمو ون 

  

Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia terkecuali hanya untuk 
menyembahku 

4.  7 I  كُمرأميو ٱلفَقر كُمدعي يطَٰنَٱلش

مَغفرة مِنه بِٱلفَحشاءِ وٱللَّه يعدكُم 

وٱللَّه وٰسع عليم ۗ◌ وفَضلا  

Syaitan menjanjikan (menakut-
nakuti) kamu dengan 
kemiskinan dan menyuruh 
kamu berbuat kejahatan (kikir); 
sedang Allah menjadikan 
untukmu ampunan daripada-
Nya dan karunia. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengatahui 

م وليخش ٱلَّذين لَو تركُواْ من خلفهِ 1 13  .5

َتلَيهِم فَليافُواْ عفًا خٰعة ضَيِذُر قُواْ ٱللَّه

  وليقُولُواْ قَولا سديدا 

 

Dan hendaklah takut kepada 
Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap 



191 
 

(kesejahteraan) mereka. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang 
benar. 

6.  9 1  

و واْ ٱللَّهيعأَط ونءَام ينا ٱلَّذهُأَيٰواْ ييعأَط

ٱلرَسولَ وأُولي ٱلأَمرِ منكُم فَإِن 

ه تنٰزعتم في شيء فَردُوه إِلَى ٱللَّ

 ونَ بِٱللَّهنؤمم تولِ إِن كُنتسَٱلرو

ن وأَحسوٱليومِ ٱلأخرِ ذَٰلك خير 

  تأوِيلًا

Hai orang-orang yang 
beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian 
jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah 
(Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 

7.  44 2 اللَّه رإِذَا ذُك ينونَ الَّذنمؤا الْممَإِن 

م وجِلَت قُلُوبهم وإِذَا تليت علَيهِ

 هِمِبلَى رعا وانإِيم مهتادز هاتآي

 ) الَّذين يقيمونَ الصَلاةَ 2يتوكَّلُونَ (

) أُولَئك 3وممَا رزقْناهم ينفقُونَ (

مه  دنع اتجرد مقًّا لَهونَ حنمؤالْم 

) كَرِيم قرِزةٌ ورفغمو هِمِب4ر ( 

 

Artinya: Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman itu 
adalah mereka yang apabila 
disebut Allah gemetarlah hati 
mereka, dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya, 
bertambahlah iman 
mereka (karenanya) dan 
kepada Tuhanlah mereka 
bertawakal. (yaitu) orang-
orang yang mendirikan salat 
dan yang menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Itulah 
orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya. 
Mereka akan memperoleh 
beberapa derajat ketinggian di 
sisi Tuhannya dan ampunan 
serta rezeki (nikmat) yang 
mulia. 
 

 فَاذْكُرونِي أَذْكُركُم واشكُروا لي ولَا 2 45  .8

ونكْفُرت 

 

Artinya: “Karena itu, 
ingatlah kamu kepada-Ku 
niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah 



192 
 

kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-
Ku”. 
 

9.  46 2 صلخم وا اللَّهدبعيوا إِلَّا لرا أُممو لَه ين

يلَاةَ وَوا الصيمقيفَاءَ ونح ينِوا الدتؤ

 وذَٰلك دين الْقَيِمة  ۚ◌ الزَكَاةَ 

  

Artinya: Padahal 
mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang 
lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang 
demikian itulah agama yang 
lurus. 

10.  47 2  وا اللَّهيعوا أَطنآم ينا الَّذهُا أَيي

وأَطيعوا الرَسولَ وأُولي الْأَمرِ 

 كُمنءٍ فَ ۖ◌ ميي شف متعازنفَإِنْ ت وهُدر

نمؤت متولِ إِنْ كُنسَالرو ونَ إِلَى اللَّه

ير ذَٰلك خ ۚ◌ بِاللَّه والْيومِ الْآخرِ 

 وأَحسن تأْوِيلًا

 

Artinya: Hai orang-
orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 
 

11.  48 2 اصنِ الْعرِو بمنِ عب اللَّه دبع نأَنَّ ع

م قَالَ رسولَ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّ

كَفَافًا و زِقرو لَمأَس نم أَفْلَح قَد هعَقَن

 اها آتبِم اللَّه  

Bersumber dari 
Abdullah bin Amr bin ‘Ash, 
bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh berbahagia orang 
yang telah memeluk Islam, 
diberi rizki cukup, dan 
dikaruniai oleh Allah sifat 
qana’ah (suka menerima apa 
yang telah Allah karuniakan 
kepadanya).” (Muslim III: 
102)  

 
12.  51 2  لَوو ملَه تنل اللَّه نم ةمحا رفَبِم 

ُفَضيظَ الْقَلْبِ لَانفَظًّا غَل تكُن نوا م

Artinya: Maka berkat 
rahmat Allah lah engkau 
(Muhammad) berlaku lemah 
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 ملَه رفغتاسو مهنع ففَاع كلوح 

 تمزرِ فَإِذَا عي الْأَمف مهاوِرشو

ُبحي إِنَّ اللَّه لَى اللَّهكَّلْ عوفَت 

ه فَلَا ن * إِنْ ينصركُم اللَّالْمتوكِّلي

غَالب لَكُم وإِنْ يخذُلْكُم فَمن ذَا 

ه الَّذي ينصركُم من بعده وعلَى اللَّ

 فَلْيتوكَّلِ الْمؤمنونَ 

  

lembut terhadap mereka. 
Sekiranya engkau bersikap 
keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka akan 
menjauhkan diri dari 
sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau 
telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang bertawakkal. 
(59) Jika Allah menolong kamu, 
maka tidak ada seorangpun 
yang dapat mengalahkanmu, 
tetapi jika Allah membiarkan 
kamu (tidak memberi 
pertolongan), maka siapa yang 
bisa menolongmu setelah itu? 
Karena itu, hendaklah hanya 
kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal. (60). – 
(Q.S Ali Imran: 159-160). 

 
13.  53 2  َقح قُوا اللَّهَوا اتنآم ينا الَّذهُا أَيي 

  مسلمونَوأَنتمتقَاته ولَا تموتنَ إِلَّا 

واعتصموا بِحبلِ اللَّه جميعا ولَا   

 تفَرَقُوا

  

“Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan 
janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. Dan 
berpegang teguhlah kamu 
semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai.” (Qs. Al Imran: 
102-103) 

 
14.  54 2 يوا بحلةٌ فَأَصوونَ إِخنمؤا ٱلْممَإِن ن

 كُميوأَخ ◌ۚ  لَّكُملَع قُوا ٱللَّهَٱتو

 ترحمونَ

  

 
Artinya: Orang orang 

beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah 
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hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah SWT, supaya 
kamu mendapat rahmat (QS. 
Al-Hujarat (49): 10. 

 
رٍ يا أَيُها النَاس إِنَا خلَقْناكُم من ذَكَ 2 55  .15

ائقَبا ووبعش اكُملْنعجثَىٰ وأُنلَ و

ه إِنَّ أَكْرمكُم عند اللَّ ۚ◌ لتعارفُوا 

 قَاكُمأَت ◌ۚ بِيرخ يملع إِنَّ اللَّه 

  

Artinya: Hai manusia, 
sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang 
paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 

 
16.  56 2 تٱقْت نِينمؤٱلْم نم انفَتإِن طَائلُوا و

ت فَإِن بغ ۖ◌ فَأَصلحوا بينهما 

تى إِحدىٰهما علَى ٱلْأُخرىٰ فَقَٰتلُوا ٱلَّ 

فَإِن  ۚ◌ ه تبغى حتَىٰ تفىءَ إِلَىٰ أَمرِ ٱللَّ

 فَاءَت فَأَصلحوا بينهما بِٱلْعدلِ 

إِنَّ ٱللَّه يحبُ  ۖ◌ وأَقْسِطُوا 

 ينقْسِطٱلْم 

  

Artinya: Dan kalau ada dua 
golongan dari mereka yang 
beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan 
antara keduanya! Tapi kalau 
yang satu melanggar perjanjian 
terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar perjanjian itu 
kamu perangi sampai surut 
kembali pada perintah Allah. 
Kalau dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya 
menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil; 
sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil. 

 
را من يا أَيّها الَّذين آمنوا اجتنِبوا كَثي 2 58  .17

 الظَّنِّ إِثْم ضعلَا  ۖ◌ الظَّنِّ إِنَّ بو

عب كُمضعب بتغلَا يوا وسّسجا تض ◌ۚ 

 يهأَخ مأْكُلَ لَحأَنْ ي كُمدأَح ّبحأَي 

Artinya: “Wahai orang yang 
beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya 
sebagian prasangka itu dosa. 
Dan janganlah menggunjing 
satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka 
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إِنَّ  ۚ◌ ه واتّقُوا اللَّ ۚ◌ فَكَرِهتموه ميتا 

 يمحر ابّوت اللَّه 

  

memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Taubat 
lagi Maha Penyayang.” (QS. 
Al-Hujurat: 12). 

 
إِنَك  ۖ◌ ولَا تمشِ في الْأَرضِ مرحا  2 59  .18

بالَ لَن تخرِق الْأَرض ولَن تبلُغَ الْجِ 

 طُولًا

  

Artinya: Dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi ini 
dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak dapat menembus bumi 
dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung. 

 
وأَوفُوا بِعهد اللَّه إِذَا عاهدتم ولَا  2 60  .19

ا وهيدكوت دعانَ بموا الْأَيقُضنت قَد

إِنَّ اللَّه  ۚ◌ جعلْتم اللَّه علَيكُم كَفيلًا 

 يعلَم ما تفْعلُونَ

  

Artinya: Dan tepatilah 
perjanjian dengan Allah 
apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan 
sumpah-sumpah(mu) itu, 
sesudah meneguhkannya, 
sedang kamu telah menjadikan 
Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpahmu 
itu). Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang kamu 
perbuat. 

 
20.  61 2  ُبحيلٌ يمج الَإِنَّ اللَّهمالْج ربالْك 

 بطَر الْحقِ وغَمطُ النَاسِ 

  

Artinya: “Sesungguhnya Allah 
itu jamil (indah) dan menyukai 
suatu yang indah. Sombong 
adalah menolak kebenaran dan 
merendahkan manusia.” (HR. 
Muslim no. 91. Imam Nawawi 
memberi judul Bab “Haramnya 
sifat sombong dan 
penjelasannya“) 

 
21.  63 2  اتانوا الْأَمُدؤأَنْ ت كُمرأْمي إِنَّ اللَّه 

 أَنْ إِلَىٰ أَهلها وإِذَا حكَمتم بين النَاسِ

مَا إِنَّ اللَّه نِع ۚ◌ تحكُموا بِالْعدلِ 

Artinya: Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia 
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 بِه ظُكُمعي ۗ◌ يمكَانَ س ا إِنَّ اللَّهع

 بصيرا

  

supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. 

 
كَاحا ولْيستعفف الَّذين لَا يجِدونَ نِ 2 64  .22

 هلفَض نم اللَّه مهنِيغىٰ يَتح ◌ۗ  ينالَّذو

نكُم يبتغونَ الْكتاب ممَا ملَكَت أَيما

ريخ يهِمف متملإِنْ ع موهبا فَكَات ◌ۖ 

 اكُمي آتالَّذ الِ اللَّهم نم موهآتو ◌ۚ 

 لَى الْبِغع كُماتيوا فَتكْرِهلَا تاءِ إِنْ و

ضروا عغتبتا لنُصحنَ تدا أَر اةيلْح

 من ومن يكْرِههنَ فَإِنَّ اللَّه ۚ◌ الدُنيا 

يمحر غَفُور َهِناهإِكْر دعب 

  

Artinya: Dan orang-orang yang 
tidak mampu kawin hendaklah 
menjaga kesucian (diri)nya, 
sehingga Allah memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. 
Dan budak-budak yang kamu 
miliki yang memginginkan 
perjanjian, hendaklah kamu 
buat perjanjian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka, dan 
berikanlah kepada mereka 
sebahagian dari harta Allah 
yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu. Dan janganlah 
kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka 
sendiri mengingini kesucian, 
karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi. Dan 
barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang (kepada 
mereka) sesudah mereka 
dipaksa itu. 

 
23.  65 2  

قَّهىٰ حبذَا ٱلْقُر ءَاتۥو ٱلْمو ينكس

يرذبت ذِّربلَا تبِيلِ وَٱلس نٱباو 

إِنَّ ٱلْمبذِّرِين كَانوا إِخوٰنَ 

 بۦِهوكَانَ ٱلشَيطَٰن لر ۖ◌ ٱلشَيٰطينِ 

 كَفُورا

Artinya: Dan 
berikanlah kepada keluarga-
keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin 
dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-
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 كدلْ يعجلَا تلُولَةً إِلَىٰوغلَا مو كقنع 

وما تبسطْها كُلَّ ٱلْبسط فَتقْعد ملُ

 مَحسورا

  

saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya. 

Artinya: Dan janganlah 
kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya karena itu 
kamu menjadi tercela dan 
menyesal. 

 
24.  66 2  

وا شعٰئر لَا تحلُّ ۟◌ يٰأَيُها ٱلَّذين ءَامنوا

و ىدلَا ٱلْهو امرٱلْح رهَلَا ٱلشو لَا ٱللَّه

امرٱلْح تيٱلْب ينِلَا ءَامو دونَ ٱلْقَلَٰئغتبي 

وإِذَا  ۚ◌ فَضلًا مِن رَبِهِم ورِضوٰنا 

منَكُم ولَا يجرِ ۚ◌ حلَلْتم فَٱصطَادوا 

َـانُ قَومٍ  ننِ شع وكُمُدأَن ص

 ۘ◌ ٱلْمسجِد ٱلْحرامِ أَن تعتدوا 

ولَا  ۖ◌ وتعاونوا علَى ٱلْبِرِ وٱلتَقْوىٰ 

 نٰودٱلْعلَى ٱلْإِثْمِ ووا عناوعقُوا  ۚ◌ تَٱتو

 قَابِ  ۖ◌ ٱللَّهٱلْع يددش إِنَّ ٱللَّه  

Artinya: Hai orang-
orang yang beriman, janganlah 
kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan 
haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan 
binatang-binatang qalaa-
id,dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan 
keridhaan dari Tuhannya dan 
apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, 
maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu 
kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya (kepada 
mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya. 

 
عن سالمِ بنِ عبد اللَّه  عن  أَبِيه أَنَّ  2 67  .25

رسولَ اللَّه - صلى الله عليه وسلم 

“Dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, ia 
berkata, "Rasulullah SAW 
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 وهارِ وصالأَن نلٍ  مجلَى رع  َرم -

يعظُ أَخاه فى الْحياءِ ، فَقَالَ رسولُ 

 هعصلى الله عليه وسلم - د - اللَّه

 فَإِنَّ الْحياءَ من الإِيمان

lewat di hadapan seorang 
Ansar yang sedang mencela 
saudaranya karena saudaranya 
pemalu. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, 'Biarkan dia! 
Sesungguhnya malu itu 
sebagian dari 
iman.'" (Diriwayatkan al 
Bukhari).  

26.  68 2  لَّهل ينامَوا قَووا كُوننآم ينا الَّذهُا أَيي 

 طساءَ بِالْقدهش ◌ۖ  كُمَنرِمجلَا يو

عدلُوا ا ۚ◌ شنآنُ قَومٍ علَىٰ أَلَّا تعدلُوا 

 ۚ◌  واتَقُوا اللَّه ۖ◌ هو أَقْرب للتَقْوىٰ 

 إِنَّ اللَّه خبِير بِما تعملُونَ

Artinya: “Hai orang-
orang yang beriman hendaklah 
kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat 
kepada taqwa. Dan 
bertaqwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 

كُنتم خير أُمَة أُخرِجت للنَاسِ  2 83  .27

 وفعرونَ بِٱلمرأمنِ تونَ عنهتو

ٱلمنكَرِ وتؤمنونَ بِٱللَّه ولَو ءَامن أَهلُ 

 منهِم ميرا لَّهبِ لَكَانَ خٰتٱلك

 ٱلمؤمنونَ وأَكثَرهم ٱلفَٰسِقُونَ 

Kamu adalah umat yang 
terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah 
dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi 
mereka, di antara mereka ada 
yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang 
yang fasik. 

 
ٱلَّذين يؤمنونَ بِٱلغيبِ ويقيمونَ  2 86  .28

 ٣ٱلصَلَوٰةَ وممَا رزقنٰهم ينفقُونَ 

وٱلَّذين يؤمنونَ بِما أُنزِلَ إِلَيك وما 

 أُنزِلَ من قَبلك وبِٱلأخرة هم يوقنونَ

(yaitu) mereka yang beriman 
kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebahagian 
rezeki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka. 
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29.  87 2  

  يم لَقَد خلَقنا ٱلإِنسٰن في أَحسنِ تقوِ

Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. 

30.  87 2  دأَح ٱللَّه و١قل ه  دمَٱلص لَم  ٢ٱللَّه

كُفُوا  ۥلَّه ولَم يكُن  ٣يلد ولَم يولَد 

 دأَح 

Katakanlah: “Dialah Allah, 
Yang Maha Esa.Allah adalah 
Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu.Dia 
tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan 
Dia”. 

لْمِ, ومن أَراد فَعلَيه بِالْعمن أَراد الدّنيا  4 141  .31

هادأَر نملْمِ, وبِالْع هلَيةَ فَعرا الأَخم

  فَعلَيه بِالْعلْمِ 

Artinya: “Barangsiapa yang 
menginginkan dunia maka 
hendaklah berilmu. 
Barangsiapa yang 
menginginkan akhirat, maka 
hendaklah dengan ilmu. 
Barangsiapa yang 
menginginkan keduanya, maka 
hendaklah dengan ilmu.”(HR. 
Bukhari dan Muslim). 

 
ٱلشَيطَٰن يعدكُم ٱلفَقر ويأمركُم  4 151  .32

 ِة مرغفَكُم مدعي ٱللَّهاءِ وبِٱلفَحش نه

 وٱللَّه وٰسع عليم  ۗ◌ وفَضلا

  

Syaitan menjanjikan 
(menakut-nakuti) kamu dengan 
kemiskinan dan menyuruh 
kamu berbuat kejahatan (kikir); 
sedang Allah menjadikan 
untukmu ampunan daripada-
Nya dan karunia. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengatahui. 

لَىٰ كَلمة إِقُلْ يٰأَهلَ ٱلْكتٰبِ تعالَوا  4 177  .33

لَّا ٱللَّه ولَا سوا بيننا وبينكُم أَلَّا نعبد إِ

 بِه رِكشۦن ذَ بخَتلَا يًـا و يا شنضع

 ٱللَّه ونن دِا ماببا أَرضعفَإِن  ۚ◌ ب

 نَ تولَّوافَقُولُوا ٱشهدوا بِأَنَا مسلمو

  

“Katakanlah: "Hai ahli 
Kitab, Marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara Kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah 
kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula) 
sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai 
Tuhan selain Allah". jika 
mereka berpaling Maka 
Katakanlah kepada mereka: 
"Saksikanlah, bahwa Kami 
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adalah orangorang yang 
berserah diri (kepada Allah)". 
(surah Ali Imran : 64). 

َ�مَن هو قَانِت آناءَ اللَّيلِ ساجِدا  4 179  .34

وقَائما يحذَر الْآخرةَ ويرجو رحمةَ 

 هِبر ◌ۗ عي ينوِي الَّذتسلْ يونَ قُلْ هلَم

ذَكَّر أُولُو إِنَما يت ۗ◌ والَّذين لَا يعلَمونَ 

  الْأَلْبابِ 

Apakah kamu hai orang 
musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat 
di waktu-waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya 
orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. 

ا وتعاونوا علَى الْبِرِ والتَقْوى ولَ 4 180  .35

 َاتو انودالْعلَى الْإِثْمِ ووا عناوعقُوا ت

 اللَّه إِنَّ اللَّه شديد الْعقَابِ 

  

Artinya: Dan tolong-
menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-
menolong (kerjasama) dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya 

 
36.  182 4 معا يَملًا عغَٰف ٱللَّه َنبسحلُ َ�لَا ت

إِنَما يؤخِرهم ليومٍ  ۚ◌ ٱلظَّٰلمونَ 

 رٰصٱلْأَب يهف صخشت 

 ُدترلَا ي هِمءُوسي رقْنِعم ينعطهم 

 مفُهطَر هِمإِلَي ◌ۖ وه مهتدأَفْئاءٌ و 

  

“Dan janganlah sekali-
kali kamu (Muhammad) 
mengira, bahwa Allah lalai dari 
apa yang diperbuat oleh orang-
orang yang zhalim. 
Sesungguhnya Allah memberi 
tangguh kepada mereka sampai 
hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak. Mereka 
datang bergegas-gegas dengan 
mengangkat kepalanya, sedang 
mata mereka tidak berkedip-
kedip dan hati mereka 
kosong.” (ALQURAN SURAH 
Ibrahim: 42-43) 

 
37.  182 4  ا غُلْفنقَالُوا قُلُوبل لَّ ۚ◌ وب اللَّه مهنع

 بِكُفْرِهم فَقَليلًا مَا يؤمنونَ 

“Dan janganlah sebahagian 
kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara 
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  kamu dengan jalan yang 
bathil…” (ALQURAN SURAH 
Al-Baqarah: 188) 

 
38.  183 4  وهعفَاد وإِلَّا ه لَا إِلَه ُيالْح و

ِبر لَّهل دمالْح ينِالد لَه ينصلخم 

ينالَمالْع 

  

Artinya: Dialah yang Maha 
Hidup, tidak ada tuhan selain 
Dia. Maka sembahlah Dia 
dengan tulus ikhlas beragama 
kepada-Nya. Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam. 
(Q.S Ghafir: 65) 

 
39.  183 4  نوا كُلُوا منآم ينا الَّذهُا أَيطَي اتبِي

متإِنْ كُن لَّهوا لكُراشو اكُمقْنزا رم 

 إِيَاه تعبدونَ

  

Artinya: Hai orang-orang yang 
beriman, makanlah yang baik-baik 
dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepadamu dan 
bersyukurlah kepada Allah, jika 
benar-benar hanya kepada-Nya 
kamu menyembah. – (Q.S Al-
Baqarah: 172) 
 

40.  184 4  

روا يا أَيُها الَّذين آمنوا اصبِروا وصابِ

 لحونَ ورابِطُوا واتَقُوا اللَّه لَعلَّكُم تفْ

  

Artinya: Wahai orang-orang yang 
beriman, Bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan 
tetaplah bersiap-siaga dan 
bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung. – (Q.S Ali Imran: 
200) 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. KPM PKH ketika di Home Visit oleh pendamping 

2. KPM PKH ketika kegiatan Validasi 

3. KPM PKH ketika kegiatan Penyaluran 

4. KPM PKH ketika kegiatan Verifikasi 

5. KPM PKH ketika kegiatan Pemutakhiran 

6. KPM PKH ketika kegiatan P2K2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Dengan Pelaksana Program Keluarga Harapan 

1. Dinas Sosial 

a.  Apa itu PKH? 

b. Apa saja Tujuan visi misi PKH 

c. Bagaimana sejarah PKH di kabupaten Tapin 

d. Bagaimana keadaan SDM PKH Kabupaten Tapin 

e. Apasaja kewajiban SDM PKH kabupaten Tapi 

f. Bagaimana alur menjadi peseta PKH 

2. SDM PKH Kabupaten Tapin 

a. Koordinator PKH 

1) Apa itu PKH? 

2) Apa saja Tujuan visi misi PKH 

3) Bagaimana sejarah PKH di kabupaten Tapin 

4) Bagaimana keadaan pendamping PKH Tapin 

5) Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai keagamaan 

6) Adakah nilai nilai keagamaan pada KPM PKH 

7) Apa saja nilai nilai keagamaan tersebut 

b. Operator PKH 

1) Berapa jumlah peserta PKH 

2) Berapa jumlah bantuan PKH 

3) Berapa jumlah anak sekolah dari PKH 
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4) Sekolah dimana saja KPM PKH 

5) Berapa jumlah, siapa dan apa saja latar belakang SDM PKH 

Tapin 

c. Pendamping PKH 

1) Bagaimana keadaan KPM PKH 

2) Adakah nilai nilai keagamaan yang ditanamkan pada KPM 

PKH 

3) Apa saja nilai nilai tersebut 

4) Bagaimana menanamkan nilai-nilai agama 

5) Apa dampak dari bantuan PKH 

 

B. Pedoman Wawancara Dengan KPM PKH  

1. Bagaimana keadaan sebelum dan setelah mendapatkan PKH 

2. Untuk apa bantun PKH digunakan 

3. Apa manfaatnya dari bantuan PKH 

4. Kemana ibu/bapak menyekolahkan anak 

5. Jika ke lembaga keagamaan, apa alasannya 

6. Adakah nilai keagamaan yang ditanamkan oleh SDM PKH 

7. Nilai keagamaan seperti apa yang yang diketahui ditanamkan oleh 

SDM 

8. Apa cara SDM PKH menanamkan nilai-nilai keagamaan 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Mendokumentasikan kegaitan kegiatan KPM PKH yang ada kaitannya 

dengan penelitian 

2. Mendokumentasikan kegiatan wawancara atau obsrvasi guna menggali 

data 

3. Mendokumetasikan terkait data penunjang 
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FOTO FOTO 

 

Wawancara dengan KPM 

 

Wawancara dengan KPM 

 

Kegiatan P2K2 

 

Kegiatan Keagamaan KPM PKH 

(Maulid) 
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Kegiatan Keagamaan KPM PKH 

(Maulid) 

 

Wawancara dengan KPM 

 

Wawancara dengan Pendamping 

PKH 

 

P2K2 saat KPM banyak tidak 

hadir karena ikut kegiatan 

Keagamaan 
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Kegiatan KPM saat melakukan 
pencairan bantuan 

 

Kegiatan KPM Pertemuan 
Kelompok 

Dengan menanamkan nilai-nilai 
keagamaan 

 

Pendampingan 

 

Wawancara dengan Pendamping 
PKH 

 

Kegiatan SDM dam KPM saat 
validasi 
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BIODATA 

1. Nama Lengkap  

2. TTL  

3. Agama 

4. Kebangsaan 

5. Status Perkawinan 

6. Alamat  

  

 

7. Pendidikan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Orang Tua 

Ayah 

Nama  

Pekerjaan  

Alamat 

9. Ibu 

Nama   

Pekerjaan 

Alamat 

10. Saudara  

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

M. Zaen Syachrullah, S.Pd.I 

Kandangan, 21 Juni 1990 

Islam 

Indonesia 

Menikah 

Jalan Tambak Bitin RT03 RW02 Desa Tambak Bitin 

Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

1. SDN Tambarangan 2 Di Tapin lulus Tahun 

2002 

2. Tajhiziah Pondok Pesantren Al Mursyidul Amin 

di Gambut Tahun Lulus 2003 

3. Tsanawiyah Pondok Pesantren Al Mursyidul 

Amin di Gambut Lulus Tahun 2006 

4. Aliyah Pondok Pesantren Al Mursyidul Amin di 

Gambut Lulus Tahun 2009 

5. S1 IAIN Antasari Banjarmasin Fakultas 

Tarbiyah Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

 

Jauhar Arifin 

Pensiunan PNS Disperindakop 

Jalan Jenderal Sudirman RT 03 RW 02 Desa Bungur 

Kecamatan Bungur Kabupaten Tapin 

 

Dra. Sri Norlina 

Pensiunan PNS Guru 

Jalan Jenderal Sudirman RT 03 RW 02 Desa Bungur 

Kecamatan Bungur Kabupaten Tapin 
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11. Istri 

Nama  

Pekerjaan  

Alamat  

 

  

12. Anak  

   

 

 

13. Pengalaman Kerja 

 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 
 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
: 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
: 
 
 
: 

5 (Lima) 

1. Ahfida Zulfah, S.Kom 

2. Muhammad Abrar 

3. Mardhiyati 

4. Ahmad Muzakkir 

5. Muhammad Amin 

 

Rahmawati, S.Pd.I 

Honorer 

Jalan Tambak Bitin RT03 RW02 Desa Tambak Bitin 

Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

 

2 (dua) 

1. Humaira Shazfa Nisa 

2. Adeeva Zhofiroh Hanun 

 

 

1. Guru Kelas DI MIN Pemurus Dalam (2013) 

2. Guru Pendidikan Agama Islam dan Al Quran di 

SMKN 1 Rantau (2014) 

3. Guru Pendidikan Agama Islam dan Al Quran di 

SMKN 1 Rantau (2014-2019) 

4. Administrator Pangkalan Data PKH Kabupaten 

Tapin (2020 - sekarang) 

 

 

 

 

Hulu Sungai Selatan, 16 Desember 2020 
Penulis 

 

 

M. Zaen Syachrullah, S.Pd.I 


